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Abstract
This researchstudy aims to describesociolinguisticphenomenonin the
HybridJavaneseKitabi in theMaduresemanuscriptasa languagemonument.The
study only describesthe textof CaretaQiyamatlinguistically,one aspectof the
manuscripto understandthetransformationof theJavaneseliteraryepistemein
theMaduresemind-setamongthesantris.
The study employeda descriptivequalitativeapproachto collect the
linguisticdatain theMaduresemanuscript.ThedataweretheMaduresetembang
macapatin threegenres(i) puhkasmaradana,(ii)puhdurma,and (iii) puhartate.The
datawerecollectedby readingthetextandwritingdown thelinguisticevidences
descriptively.
Thestudyrevealsthefollowingfindings.First,therearemanywordsof the
Maduresedialectin theJavanese-Kitabimanuscriptwhichwereoriginallywritten
in Madura in theeighteenthcentury.Second,thereis a codemixing in thetext
throughtheprocessof substitutionof theJavaneseaffix with theMadureseaffix,
suchastheaffix /nga/whichbecomesla/in thetext.
Keywords: the Hybrid-Javanese-Kitabi,Madurese-Kitabi, text, manuscript,
tembang,pegon,peggu,codemixing,sociolinguistic,bilingualism
A. Pendahuluan
1.LatarBelakangMasalah
Karya sastra Madura dapat
dikatakansebagaikarya sastra trans-
formatifdari karya sastraJawa yang
secara kultural sangat mendominasi
pemikiranlokalMadura,terutamasejak
eraMataram-Islam.Oalamkonteksini,
hal penting yang menyangkut ke-
khasan kesusastraanMadura adalah
pengaruh kesusastraan Islam-Jawa.
Faktaini tidak hanyadibuktikanada-
nya penggunaanaksaraJawa (Carakan)
danaksaraArab-Jawa(Pegon),tapijuga
ditemukannyagenresastraJawa dalam
karya sastra Madura. Chambert-Loir
dan Fathurahman(1999:127)di dalam
"KhasanahNaskah, Panduan Koleksi
Naskah-naskah Indonesia Sedunia"
menyatakanbahwakebanyakan askah
berbahasaMadura di Jawa Timur dan
Madura ditulis- dalam aksara Jawa.
Oalambukupanduanini juga,disebut-
kanbahwakoleksinaskah-naskahber-
bahasaMadura kebanyakantersimpan
di dalam negeri dan luar negeri;di
antaranyadi PNRI, FakultasSastraUI,
MuseumIstiqlal,British Library,Royal
AsiaticSociety,dll.
Selain fakta adaptasi aksara
dangenresastraJawa dalamkhasanah
kesusastraanMadura, fakta ini diper-
kuatpuladengansubstansikaryasastra
Madura yang kebanyakanmerupakan
hasilkaryasastra'terjemahan',bahkan
'saduran.' Pigeaud (1932) misalnya,
menyatakanbahwaprosespenyaduran
danpenerjemahankaryasastraMadura
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bersumber dari bahasa Jawa yang
ditransformasikanke dalam bahasa
Madura(Soeratno,2003:15).Voorhoeve
(1964:178via Edi Setyawatidkk, 2001:
83) juga membenarkanbahwa keba-
nyakan naskah Madura merupakan
karya sastra terjemahanatau karya
sastraadaptasidari karyasastraJawa
sehingga sulit membedakanantara
karyasastraasliMaduradanyangnon-
Madura,yaknisastraJawa. Munculnya
terjemahanatau pun saduran kesu-
sastraanJawa, khususnyaIslam-Jawa,
yangditemukandi Maduramerupakan
bukti kongkrit adanyapengembangan
tradisi pemikiran para intelektual
Madura traditional,yang meneruskan
tradisi tulis Jawa yang sebelumnya
telahdikembangkanoleh parapujang-
ga Keraton Jawa pada abad XVIII - XIX.
Fenomenaini sekaligusmenepisang-
gapanadanyakemandekantradisitulis
MaduraerakoloniMataram-Islamyang
meneruskankembali khasanahkesu-
sastraanJawa Renaisans.Pada ranah
ini, transformasi kesusastraanJawa
Renaisansdalamkultur Madura tanpa
disadarimencitrakankedekatanpsiko-
kultural masyarakatMadura terhadap
pemikiran Islam-Jawa,yang akhimya
dijadikan sebagai prototipe pengem-
bangankesusastraanya.
Di Madura, sejak awal abad
XVIII, hegemoni bahasa Jawa-Kitabi
telah menggeserposisi bahasaJawa
arusutamasebagai'linguaacademica.'
Fakta kemapananbahasaJawa-Kitabi
yang merupakansalah satu bentuk
pelembagaanbahasa Jawa pesisiran,
temyatapatut dikaji secarasosiologi-
~.istoris.Sebagaibahasaakademispe-
santren,bahasaJawa-Kitabiyangsecara
historis diadopsi dari dialek bahasa
Jawa marginal, yang mencobaingin
keluar dari kungkungan hegemoni
bahasa Jawa-Keraton yang dalam
tradisisastranyadimotoriparapujang-
ga Jawa, temyatapada era islamisasi
justru tumbuhberkembangdi pesisir
utara pulau Jawa sebagai bahasa
keilmuan.Dan, padaakhimya, posisi
penting bahasa Jawa-Kitabi sebagai
bahasa akademisjuga merembetke
Madura. Fakta ini tidak lepas dari
pengaruh'Pax-Islamica'kultur pesan-
tren Jawa. Tentu saja, dalam proses
islamisasiMadura, bahasaJawa-Kitabi
di Madura merupakan salah s~tu
varian bahasa Jawa-Kitabi di pulau
Jawa. Fenomenakebahasaanitu diper-
kuatdenganditemukannyasebuahma-
nuskrip asalMadura'CeritaQiyamat',
yang merupakansalah satu khasanah
kesusastraanMadurayangberakardari
tradisi sastraJawa-Renaisans.Naskah
ini berkolofon 1243 Hijriyah (1822
Masehi),ditulisdi Sumenep.
Manuskrip ini unik, ada jejak
mediabahasayangdisebutsebagaithe
Hybrid javanese-Kitabi,sebab teksnya
menggunakan bahasa Jawa-Kitabi
dialek Madura, yang disusun sesuai
struktur bahasa 'tembang' macapat,
yang mengikutiaturan-aturankaidah
puisi Jawa untuk menonjolkanaspek
licentiapoetica.Selainitu, adasemacam
codewitchingdiksi-diksi bahasaJawa
dan Madura yang tentu saja menis-
cayakan penggunaan aksara Peggu
(Arab-Madura) dalam bahasa Jawa-
KitabidialekMadura-Sumenepsebagai
representasidentitaskultur kesusas-
traanlokalMadura.
Aksara dalam naskah ini
d~ebutPeggukarena teksnyaditulis
denganmengadopsidanmengadaptasi
aksaraPegon(Arab-Jawa)yang kemu-
dian dilengkapi dengan tanda-tanda
diakritikyangdisesuaikandenganlafal
Madura, khususnya diksi-diksi
Madura-Sumenep. Meskipun teks
'CaretaQiyamat'ditulisdenganbahasa
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Jawa-Kitabi, tetapi banyak diksi
Madurayangseringmunculdalamteks
tersebut, sehingga terjadi semacam
.percampuranunsurbahasayangmeng-
akarpada dua tradisi,Jawa Pesantren
danMadura.
Islam dalamkonteksini telah
mempengaruhibudayapenyadur,yang
secaratidak langsung telah mempe-
ngaruhi gaya penulisannya. Maka,
munculnyadiksi-diksi Madura dalam
tekstersebutmeniscayakanpengguna-
kan aksaraArab khas lokal Madura,
yang disebut Peggu sebagai bagian
ekspresigaya penulisan teks. Begitu
juga,sebutanbahasaJawa-Kitabiyang
digunakanuntukmenulistekstersebut
sebenamyamerujukpadabahasaJawa
Pesisiranragam tulis, yang biasanya
dipakaidi kalanganparasantriuntuk
menciptakankarya-karyasastra ber-
nuansa keislaman, atau digunakan
untukmemaknaimaupunmenerjemah-
kanKitab-kitabIslam- di Jawa disebut
Kitab Kuning - dari bahasa Arab ke
bahasaJawa. Oengandemikian,dapat
dikatakanbahwabahasaJawaPesisiran
yang awalnya merupakan tuturan
ragamlisan/dialek pesisir Jawa yang
melaluiprosesislamisasikemudiandi-
adopsisebagaibahasaJawa Pesantren;
danberasaldaribahasaJawaPesantren
ragamtulis itulah bahasaJawa-Kitabi
mempunyai posisi penting. Maka,
sebagaisalahsaturagambahasaJawa,
bahasa Jawa-Kitabi yang notabene
merupakanbahasakeilmuandi Pesan-
tren,sistempenulisannyaselaludieks-
presikandenganmenggunakanaksara
Pegan(Piqeaud,1967:34).
2.TujuanPenelitian
Pokokmasalahdalampeneliti-
an ini berkaitandenganeksistensi
bahasaJawa-Kitabi dialek Madura
dalamnaskah'CaretaQiyamat'sebagai
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salahsatukhasanahkesusastraanlokal
Madura. Oengan demikian, tujuan
penelitian ini mendeskripsikandan
mengungkapbahasaJawa-Kitabidialek
Madura sebagai medium bahasa
kesusastraanMadura.
3.LandasanTeori
Oalamranahini, penulismeng-
gunakan teori sosiolinguistik. Teori
sosiolinguistik diterapkan untuk
menguakpolabahasaJawa-Kitabiyang
terdapatdalamnaskahyang notabene
sebagai "dokumen bahasa" (Teeuw
1986:16).Hal ini bertujuanuntukmem-
buktikan bahwa bahasa Jawa-Kitabi
dialekMadura-Sumenepyangmerupa-
kan salah satu varian bahasa'Jawa-
Kitabi Hibrida' (the Hybrid Javanese-
Kitabi)yang terekamdalamteksterse-
butdapatmembentukakulturasibuda-
ya'Jawa denganbudaya Madura, ter-
utama dalam konteks masyarakat
santri.Kajian aspeksosioliguistikda-
lam teks'CeritaQiyamat'ini juga ber-
tujuanuntukmemperkuatasumsibah-
wa dalamranahbahasa,termasukra-
gambahasatulis,pastiterdapatvariasi,
baikdalamfonologis,morfologis,mau-
pun sintaksis yang disebabkanoleh
perbedaanlatarbelakanggeografisdan
sosialpenulisnaskah/pemakaibahasa.
Variasidalambahasaini lazim kemu-
dian melahirkan apa yang disebut
'dialek.'
PerIu disadari bahwa bahasa
bukanlahmerupakansatu bentuksaja
(manalitik)dan bahwa dalam ekspresi
berbahasa,khususnya bahasa tulis,
suatu masyarakat bahasa bukanlah
homogen,tetapiheterogen.Masyarakat
bahasasecarasosiologisberjalinkelin-
dan denganheterogenitas/keragaman
sosialbudayasuatu masyarakat,yang
mempunyai pengaruh yang cukup
besarterhadapbahasaitu sendiri,baik
BahasaJawa-KitabiOialekMaduradalamNaskah'CaretaQiyamat'
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yang berstatusvemakuler/kedaerahan
maupun yang nasional.Dengan kata
lain bahwa bahasa itu merupakan
akibatsertafenomenayangdiproduksi
oleh dan bersangkutandenganproses
kultur/kebudayaanmanusia(Kridalak-
sana, 1985:20). Dengan demikian,
keragarnansuatu masyarakatdapat
memberipeluang yang sangat besar
pula memunculkan bahasa yang
beragampula.Juga, bahasayangbera-
gam itu dapat menimbulkanadanya
saling pengaruh,baik secaralangsung
maupun tidak langsung. Kenyataan
bahwa hubungan saling pengaruh
yang terjadi di antara bahasa-bahasa
yang digunakan dalam masyarakat
yang sarna sebagai akibat "kontak
bahasa"dan"kontakbudaya"merupa-
kan kenyataan sosio-kultural yang
tidak hanya terjadidi antarabahasa-
bahasayang digunakandalammasya-
rakatyangsarnaitu, tetapijuga terjadi
padamasyarakatyangberbeda.Maka,
saling pengaruh antara dua bahasa
tersebutakanmenimbulkanperubahan
struktur dan pemakaian bahasa
(Blount,1977:6).Namundemikian,hu-
bungan saling pengaruh itu yang
paling menonjol hanya dalam hu-
bunganperbendaharaankata,sedang-
kan tata bunyi dan tata bahasa,
hubungansalingpengaruhitu terbatas
jumlahnya.
Kontak bahasaoleh Weinreich
(1970)diartikan sebagaikontak yang
terjadiapabiladua bahasaatau lebih
digunakansecarabergantianolehorang
yang sarna.Dengandemikian,kontak
bahasaitu terjadidalam diri penutur
secaraindividu; sehinggapemakaian
duabahasaataulebihsecarabergantian
oleh seorangpenutur disebutdengan
kedwibahasaan.
"two or morelanguageswill be
saidtobein contactif theyare
usedby the sameperson.The
language- usingindividualsare
thusthelocusof thecontact.The
practiceofalternativelyusingtwo
languages will be called
bilingualismand the persons
involved,bilingual"(Weinreich,
1970:1).
Pada masyarakat dwibahasa
maupun masyarakat multilingual,
biasanya memunculkan penggunaan
dua bahasa/lebih yang sifatnya
"diglosia";yaitu di dalam masyarakat
terdapat pilihan-pilihan penggunaan
bahasa secara baik, sesuai dengan
konteksdanfungsisosialyangberbeda-
beda. Dalarn konteksini, masyarakat
dwibahasa/multilingual tuturannya
tidak hanyaterbataspada satu ragam
suatu kode dalam 'repertoimya'atau
terbatas pada suatu bahasa yang
monotondantidakberubah,yangtidak
menunjukkanrasahormat,kejenakaan,
danjarakperansosialmelaluiperalihan
suatu ragamkode ke ragam lainnya.
Hymes(dalamSankof,1971:33)menya-
takanbahwatidakmungkinseseorang
atau pun suatu komunitas bahasa
mengekspresikantuturannya hanya
padasatumacarnvariasikodebahasa.
Oleh karena itu, pemakaianbahasa
yang berganti-gantidan berbeda-beda
oleh penuturatau masyarakatbahasa
dalarnkehidupansehari-haritersebut,
menurutPoejosudarmo(1983:509)akan
menimbulkanbeberapakecenderungan
yakni adanyasaling pengaruhantara
kedua kecenderunganyang dipakai
danadanyagejalabahasayangdisebut
'campurkode'(codemixing)ataupun
'alihkode'(codeswitching).Kenyataan
bahwa di dalam masyaraI<atdwi-
bahasa/multibahasatidak mungkin
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seorang penutur menggunakansatu
bahasa secara mutlak mumi tanpa
sedikitpunmemanfaatkanbahasaatau
unsurbahasalain.Olehkarenaitu,alih
kodedan campurkodeitu merupakan
salahsatuaspekketergantunganbaha-
sadi dalammasyarakatmultilingual.
Selain itu, peristiwaperalihan
kodeataupuncampurkodetidakhanya
terjadidalamtataranbahasalisansaja,
melainkanjuga terjadi pada tataran
bahasatulisan.Berkaitandenganper-
alihanbahasa'lisan' ke 'tulisan'sebe-
namya tidak banyak pengaruhnya
(Pateda,1987:88).Hal ini jelasmenun-
jukkan bahwa di dalam masyarakat
tradisitulis, yang mengekpresikanke-
budayaannyamelalui tradisi kesas-
traan, kecenderunganalih kode dan
campurkodesenantiasamuncul.Juga,
melalui aspekketergantunganbahasa
dalam'format alih kode dan campur
kode itulah representasikulturalseba-
gai 'produksimaknadalamkonseppe-
mikiran melalui bahasa' merupakan
suatuhal yangnatural(Hall, 1997:16-
17).
B.MetodePenelitian
Penelitian ini menggunakan
metode'deskriptif. Metode deskriptif
dimanfaatkanagardapatmengungkap
pengetahuan yang seluas-Iuasnya
terhadapobjekpenelitian- dalamhal
ini berupanaskah(NdrahaviaWidodo,
2000:15).Objek penelitianini berupa
naskah dan teks 'Careta Qiyamat:
Berdasarkanpenelitian,penelitimene-
mukannaskahtersebutercatatpada(i)
Dokumentasi/Inventarisasi Koleksi
MuseumNegeriMpu TantularPropinsi
Jawa Timur: Koleksi Naskah/ Fila-
logika, thn. 1992/1993,Surabaya,Mu-
seum Mpu Tantular dan (ii) Doku-
mentasi/lnventarisasiKoleksi Museum
Negeri Mpu Tantular Propinsi Jawa
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Timur: Koleksi Naskah/Filologika,thn.
1993/1994,Surabaya:Museum Mpu
Tantularyang keduanyadisusun oleh
EndangPurwaningsihsebagaieditor.
Teks Careta Qiyamat tersebut
merupakan salah satu bagian dari
naskah'CaretaSyehNgarip'; dan teks
tersebutterdapatpada halaman24-65;
berbentuktembangmacapat.Juga, kolo-
fon padahalaman65,berbunyi 'tamat
caretahariqiyamatwallahua'lambil haq,
ingdinaSalasa.'
Data linguistik dalam teks
'Careta Qiyamat' diperoleh melalui
prosespembacaanintensifagar dapat
menemukanmonum'enbahasa yang
pemah berlaku pada karya sastra
Madura, terutamayang mengekspos
bahasaJawa-KitabidialekMadurayang
terekamdi dalarnnya.Analisis data
dilakukan dengan teknik deskriptif
kualitatif.Adapun langkah-Iangkahnya
adalah (i) melakukanproses pemba-
caanteks'CaretaQiyamat'agardapat
memperolehgambaranumum tentang
karakteristik bahasanya (ii) meng-
alihaksarakanteks 'Careta Qiyamat'
dari aksaraPegguke aksaraLatin, (iii)
memaparkantemuan-temuanbahasa
Jawa-Kitabi dialek Madura yang di-
anggaprepresentatifdalamteks'Careta
Qiyamat',(iv) menganalisisteksberda-
sarkan kajian sosiolinguistik melalui
pembahasansecaradeskriptif.
C. HasHPenelitiandanPembahasan
Berdasarkantujuan penelitian,
berikut ini disajikan hasil penelitian
dan langsung diikuti dengan pem-
bahasannya.
1. Campur Kode dalamTeks 'Careta
Qiyamat'
Interelasiantara tradisi Jawa
dan tradisi Islam dalamkultur pesan-
tren Madura, salah satunya dapat
BahasaJaw.a-KitabiDialekMaduradalamNaskah'CaretaQiyamat'
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diamati melalui bahasa teks yang
terdapat dalam naskah ICerita
Qiyamat.' Paduan kultural antara
tradisiJawa-Keratondan tradisiJawa-
Pesantrensangat kentaradalam teks
itu. Berdasarkananalisissubstansiisi
teks,ceritanyamerupakansastrapesan-
trengenre'non-Kitabi'yangbemuansa
keislaman, sedangkan teksnya ber-
bentuktembangmacapatJawa yangse-
cara historis akrap digunakan di
kalangan Pujangga istana di Jawa.
Dengandemikian, teks tersebutyang
ditulis oleh Abdul Aziz Muhammad
Amin, asal Sumenep, Madura ini,
memiliki corak yang lebih khas,baik
dari unsur bahasa, maupun bentuk
sastranya.Apalagi bahasaJawa-Kitabi
yang digunakan dalam teks ini ber-
dialek Madura-Sumenep. Meskipun
identitasbahasaJawa-nyabegitunam-
pak, tetapidiksi-diksi dialek Madura
dapat diidentifikasi,sehinggabahasa
teksnyaterkesanunik, misalnya;pada
Puh Kasmaradana(d. Jawa: Pupuh
Asmaradana); bait ke-l, berbunyi
sebagaiberikut.
/ /Wangi tigimiluwangawi,.J..
[orangtigaikutmengarangsyair)
apaksaangapusgita,.J..
[akan mengarang lagu)
den samaya ngaweruhi,.J..
[berjanji memberi tahu)
mangkuantukimunglaki,.J..
[supaya mendapatkan suami)
barangtadensamyangapuraha,.J..
[semuasama-sama memaafkan)
ingbasaIantandukipun,.J..
(pada bahasadan kelakuannya)
diningsateratunaliwat8
[pada perbuatannya yang telah lalu)
Pada Puh DurmaOawa: Pupuh
Durma),baitke-13(bariske-l; ke4) dan
baitke-14(bariske-2;ke-4),ditemukan
faktayangsama.
I ISing wong wadon kang
abaktiinglakina,.J..
[Seorangistri yang berbakti
kepadasuaminya]
tanwidahaIansariki,.b
[tidakberbohongkepadasuami]
olehsapangat,.b
[mendapatpertolonganlsafa'at]
sakinglakinapunika,.b
[darisuaminyaitu]
lawansapangatNabine,.b
UugapertolongandariNabi]
[hlm.23]wadonPadimah,.b
[PutriFatimah]
wussamnyaanyapakatie
[semua sudah memberiper-
tolongan]
Kosakata 'laki' (baris ke-4),
merupakandiksi daribahasaJawayang
merujukpadamakna'suami.'Namun,
patutdicatatbahwaistilahtersebutjuga
merupakandiksi bahasaMadura. Per-
soalannya,apakahdiksibahasaMadura
tersebutdiadopsi dari bahasa Jawa
ataukahtidak? Apakahistilah'laki'da-
lam bahasaJawa dan Madura itu di-
turunkan dari bahasa induk yang
sama?Hal ini masihmemerlukanpene-
litian linguistik historis lebih lanjut.
Namun, sementara ini, penelitiberke-
simpulan bahwa istilah 'laki' telah
mengalami'kemapanan'dalambahasa
JawadialekPesisiranyangberkembang
dalamtradisiPesantrensecaraoral,se-
hinggaistilah tersebutakhimya men-
jadi kosakata baku dalam format
bahasaJawa-Kitabi yang merupakan
ekspresi ragam tulis. Pada perkem-
bangannyakemudian,secarahistoris,
temyataistilah 'laki'merupakandiksi
bahasaJawa-Kitabi yang sering kali
dipakaidalamKitabKuning,danistilah
tersebutsecaraoral/tuturandigunakan
secarakhas oleh masyarakatGresik,
JawaTimur,yangtentumaknanyajuga
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merujukpadareferen'suami: Tatkala
diksi tersebutdiadopsi dalam kultur
bahasaMadura, perlu adanyapenye-
:;uaianbentukankata melalui proses
morfologis. Coba perhatikan pada
kosakata'laki' dan 'lakina'dalarnteks
Puh Durmabait ke-13-14yang sangat
kentaramerujuk pada prosesmorfo-
logis, sehinggabukti 'campur kode'
(codemixing)berupagabunganantara
'katabenda'(bahasaJawa-Kitabi)dan
'kata ganti milik' (bahasaMadura),
menunjukkan adanya adopsi dan
adaptasidalam'kulturbahasaMadura,'
yang akhimya terbentuklahdiksi ra-
gambahasaJawa-KitabidialekMadura.
Hal ini ditandai dengan munculnya
akhiran/na/yang bermakna'miliknya'
sebagaiciri 'morfemterikat'darikaidah
ketatabahasaanbahasaMadura.Begitu
puladenganmelacakistilah/penamaan
Puh Artate IV yang dalam pelafalan
bahasaJawa-Pesisiran(bahasaoral pe-
santren di Jawa) diucapkan Pupuh
Artati,lihat tekstembanghlm.8-17.Teks
tersebut merupakan pengaruh dari
penamaantembangArtati atau Hartati
yang sering kali dipakai sebagaise-
butan tembangJawa genreDhandhang
Gula oleh masyarakatGresik. Paling
tidak, penggunaanama ini dapat di-
pakaisebagaindikasidarimanapenga-
ruh Islam itu masuk dalam naskah
'CaretaQiyamat:
Perhatikan juga kosakata
'abakti'yang dalam bahasaJawa di-
ucapkan 'ngabekti'yang bermakna
'berbakti',merupakanbuktikuatadanya
prosesadopsisebagaiekspresilokalitas
Madura. Dalam tata bahasaMadura,
vokal / a/bukan hanyamerujukpada
identitashuruf vokal,yangterbedakan
dengan huruf konsonan,tetapi juga
dapat merujuk pada identitasafiks,
terutamadalamkonstruksi 'pemben-
tukan kata' secaramorfologis.Afiks
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/ a/dalam hal ini, berperan menjadi
'sukukatasendiri',yakni 'a+bakti',dan
sekaligus berperan membentukkata
kerja transitif. Perhatikan juga diksi
'abakti'dalamkalimatdi atas.Pada saat
pembacaan teks, biasanya juga
diucapkan'abekte'yangmaknanyajuga
sarnadengan 'abekti!Fonem /i!atau
pun fonem /e/sering kali dipertukar-
kan dalam tuturan, sebab fonem
/e/merupakan alofon dari fonem
Ii/(lihat Alan Stevens,1978).Kasus
fonetisini jugamenjadicatatankhusus
dalam bahasa Madura, terutama
mencermatiidentitasvokal yangdapat
dilafalkanganda;antarayang tertulis
denganyangterucap.
Fakta'campurkode'dalamteks
tersebutdiperkuatpuladengantembang
macapat,padabait2.2.Dalamtekstem-
bang tersebutterdapatkalimat 'jubak
beciknangamali'(buruk baiknyaamal).
Diksi 'jubak'yang dalam bahasaMa-
durabermakna'jelek'merupakanterje-
mahan diksi 'ala' dari bahasa Jawa
ataupun Jawa-Kitabi yang juga ber-
makna'jeIek',sedangkan'becikna'me-
rupakankombinasiantara 'kata sifat'
dan 'kata ganti milik orang ketiga
tunggal',yaknibecik+na.
Bukti lain yangdapatdijadikan
indikasilokalitasdialekMaduraadalah
'hilangnya'konsonan/h/ dalamsuatu
kata, terutamaketika konstruksinya
beradapadasuku kataterakhir.Dalam
bait-bait tembangyang lain, sering
munculkosakata'wung,padahaldalam
teksJawaseharusnya'wang'; jugadiksi
'sapulu'dan 'iwu'seringmunculdalam
teks, padahal dalam bahasa Jawa-
Keraton maupun Jawa-Pesantrense-
harusnyatertulis 'sapuluh'dan 'iwuh.'
Bisajadi, penghilangankonsonan/h/
dalam teks 'CaretaQiyamat'merupa-
kan ciri khas Madura-Sumeneppada
waktu itu. Abdul Aziz Muhammad
BahasaJawa-KitabiDialekMaduradalamNaskah'CaretaQiyamat'
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Amin, asal Sumenep yang menuIis
naskah tersebutdalam bahasaJawa-
Kitabi dialek Madura sengajameng-
adopsi dan mengadaptasikosakata
Madura, kemungkinanhal itu dilaku-
kan karenabeberapaalasan.Pertama,
penulis ingin memasukkankosakata
Madura-Sumenepsebagaicaraadaptasi
tradisi lokal setempat,agar pembaca/
pendengar tembangtersebut secara
psikologiada perasaansemacam'rasa
memiliki' (senseof belonging)teksatau
ceritatersebut,sekaligussecaraemotif
mencuatkan'rasa keindahan'(senseof
beauty).Kedua, penggunaankosakata
Madura-Sumenepitu akanmenambah
bobot kesastraan teks itu sebagai
karakteridentitaskesastraanMadura-
Timur. Ketiga,adopsidan adaptasini
dilakukan oleh penyadur naskah
karenadituntutolehgurulagudanguru
wilanganjenistembangyangdigunakan-
nya ketika teks ini dibacasaat acara
,macapadhan.'
Bila asumsi ini benar,apalagi
diperkuatdengankolofon naskahter-
sebut yang mencantumkan angka
tahun 1243 H (1822M), maka bisa
dipastikanbahwa pola 'campurkode'
yang menjadi ciri khas teks tersebut
dalamparadigmaanalisissosiolinguis-
tik merupakan'jembatanbahasa'se-
belum bahasa 'Madura-Kitabi' mem-
peroleh kemapanan di pesantren
Madura. BahasaMadura-Kitabi'yang
dimaksud peneliti adalah bahasa
Madurabaku/formalragamtuIisyang
dipakai di kalangan pesantren di
Madura, yang tidak tergantungpada
penggunaanbahasaJawa-Kitabi atau
Fmanfaatan diksi-diksi dari bahasa
Jawa-Kitabi. Fakta ini bisa dicermati
padaKitabKuning berbahasaMadura
yang sudah melalui prosescetak.
Dengan demikian, teks 'Careta
Qiyamat'yangmunculhampir2 abad
yang lalu merupakanbukti adanya
kategori bahasa yang dapat disebut
sebagaibahasa 'Jawa-Kitabi Hibrida'
yang merupakansalah satu bentuk
ekspresi identitasdialek Madura se-
bagaipenandalokalitassebelummun-
culnya bahasa,Madura-Kitabi' dalam
kulturpesantrenMadura.
2. BahasaJawa-Kitabi sebagaiLingua
Academicadi PesantrenMadura
Budaya Madura yang selalu
dikatakansebagaisulrkultur budaya
Jawa cenderungdikondisikan dalam
oposisi yang relatif lemah bila ber-
hadapan dengan kebudayaan Jawa
yang dominandalam kehidupanma-
syarakatMadura. MasyarakatMadura
sebagaipewarisnilai-nilaibudayaJawa
yangmapan,yangmemilikiperadaban
maju dan kuat, sebenamyamenyirat-
kan perbedaanyang mencolokdalam
konsepbudaya.Dari sudut ini, budaya
Jawa sudah memiliki aksara berupa
aksaraJawa dan aksaraPegondalam
korpusbahasaJawa,sedangkanmasya-
rakat Madura masih dalam lingkup
kelisanan, akibatnya terjadi kesen-
janganperadaban,termasuktradisike-
sastraannya,di antaranyasastratem-
bang.Di kalanganmasyarakatMadura,
tembang-tembangberbahasaJ waselalu
dipakaidalamacaramacapadhan.Misal-
nya, dalam acara RuwadhanOawa:
Ruwatan),bacaanritualdiambilkandari
kisah Pandawa dan Batarakala.Lain
lagibilaritualselamatanPeretKandung
Oawa: Mitoni, 'tujuhbulanan')dibaca-
kan kisah-kisahdari SeratYusuf,juga
bila memperingati acara [sra'Mi'raj
dibacakandari SeratMi'raj Nabi.Semua
itu di-tembang-kandalambahasaJawa
yang kemudian diterjemahkanoleh
seorangpenerjemahyang tentunya
seorangbilingual.
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PeradabanJawa yang sudah
mengenal lebih dulu keberaksaraan
juga mendudukiposisi pentingdalam
kerangka pengembangantradisi ke-
ilmuan, khususnya di lingkungan
Pesantren.AksaraPegan,yangdiguna-
kan di PesantrenJawa sebagaiaksara
akademikmemangsebenamyamenjadi
karakteristikaksaraPesisiran.Sebab,di
daerah pesisiran pulau Jawa inilah
muncul pusat-pusatkeislamanseperti
pondok pesantren yang berfungsi
sebagai tempat pendidikan agama
Islam. Di tempatseperti itulah lahir
peradabanbaru di Jawa; (1) aksara
pesantrenJawa, yangdisebutPegan,(2)
bahasa Jawa-Islam, yang disebut
sebagaibahasaJawa-Kitabi,(3)teks-teks
keagamaanIslam atau kesusastraan
Islam, yang oleh Poerbaljaraka(1950:
75) disebut sebagaisastraPesantren.
Dan, ketika Madura di-islam-kan,ada
semacam tuntutan budaya yang
didorong oleh faktor kebutuhanakan
sarana tulis-menulis sebagai bentuk
ekspresimasyarakatpesantrenMadura.
Itulah sebabnya,orang-orangMadura
yangbelajardi pesantrenJawa,melalui
hegemonihubungan patron-kliendi
domain pesantrenJawa, mengadopsi
aksaraPegandan bahasaJawa-Kitabi
sebagai aksara & bahasa keilmuan
(lingua academica),bukan sekadar
bahasaformal,ataupunbahasa"kelas
sosial." Apalagi bahasa Jawa-Kitabi,
sebagaisalahsaturagambahasaJawa,
mempunyaifungsisebagaibahasailmu
pengetahuan,digunakan pada saat
membaca dan menginterpretasikan
kitab-kitabklasik Islamyang memang
mayoritastertulisdalambahasaJawa-
Kitabi, yang disebutKitabKuning(d.
Madura: KetabKaneng). Denganbe-
gitu, melalui 'jembatan kultur pe-
santren' para santri Madura secara
tanpasadar telahmenjadipendukung
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bahasaJawa, terutamabahasapesan-
tren Jawa. Dengan menerimabahasa
Jawa-Kitabi secaranatural akademik,
sekaligus mempengaruhi interelasi
keduabudayayangberbeda; Jawa dan
Madura. Juga, bagi santri Madt1ra,
bahasaJawa-Kitabimerupakanbahasa
kedua yang harus dikuasai setelah
bahasaMadura.Kesanggupanmenulis
dan membacadalam bahasa Jawa-
Kitabi memungkinkanmerekadalam
menuangkan gagasan atau ide-ide
menjadisuatuwacana; yangtidak lain
sebagai representasi 'pernikiran
Madura'yangberupakelisanandigan-
tikan dengan simbol-simbol tertulis
dalamkorpusaksaraPegandanbahasa
Jawa-Kitabi. Mengingatpengapdosian
bahasaJawa-Kitabidalamkapasitasnya
sebagaibahasakeilmuan,makatradisi
yang diadopsi oleh kalangan santri
Maduraadalahtradisipemikiranyang
bertingkat;(1) tradisipemikiranJawa,
(2) tradisi pemikiran Islam-Jawa, (3)
tradisi pemikiran Islam-Arab yang
ketiganyaberjalinkelindantatkalater-
jadi transformasiilmu pengetahuan
dalamranahpemikiranMadura.Dalam
hal ini, kesusastraanJawa, baik genre
sastra Keraton maupun genresastra
Pesantren yang diwariskan melalui
tradisi keilmuanmengalamisemacam
'reproduksi kebudayaan'di Madura.
Terbukti dengan banyaknya karya-
karya kesusastraanJawa yang ditulis
ulang oleh orang Madura, khususnya
para santri,dalam bahasaJawa-Kitabi,
ataudisadurdalambahasaJawa-Kitabi
dialek Madura-Timur maupun dialek
Madura-Barat.Bahkan diterjemahkan
dalam format bahasa Madura-Kitabi.
KaryasastraMadura,khususnyakarya
sastra Pesantren, yang demikian,
banyakditemui di Madura, misalnya
Serat Mi'raj Nabi, Serat Yusuf, Serat
Damarwulan,Serat Angling Darma
BahasaJawa-KitabiDialekMaduradalamNaskah'CaretaQiyamat'
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Ambiya',dan lain-lain. Di pesantren
Madura,bahkanadak jarangbila teks
yangberbahasaJawa-Kitabi,ketikateks
tersebutdibaea/di-daras-kankemudian
diterjemahkanke dalam bahasaMa-
dura.Faktaini sekaligusmengindikasi-
kan bahwa bahasa Madura dalam
konteks ini sebagai"paneges"bahasa
]awa-Kitabi, yang akhimya melalui
konvensi tradisi lokal di kalangan
pesantrenMa9ura mengadopsitradisi
'paneges'ebagaikanonbahasaMadura-
Kitabi,yangsekaligussebagaisalahsatu
bentukvarian bahasaMadura formal.
Fakta ini diperkuat dengan eara
mengadopsiaksaraPegondansekaligus
bahasa Jawa-Kitabi dalam kultur
pesantren Madura. Melalui proses
rekaan yang diadaptasi dari model
aksaraPegonyang dilengkapidengan
tanda-tandadiakritik yangdisesuaikan
dengan lafal Madura, terciptalah
'aksara pesantren'ala Madura, yang
disebut sebagai aksara Peggu. Jadi,
sangat tidak tepat bila istilah peggu
dalam konteksini, dipahamisekadar
merujuk pada 'eara pelafalan orang
Madura' ketika menyebut istilah
"Pegon",yaknijenisaksara'Arab-Jawa'
yang banyak dipakai di kalangan
komunitaspesantrendi Jawa. Namun,
dibalik istilah Peggu itu sendiri ada
semaeam'penciptaan budaya baru'
yang sekaligussebagairefleksi'iden-
titaslokal' yang menyiratkanbeberapa
hal. Pertama, penegasan eksistensi
aksara'Arab-Madura'sebagaisymbolof
identity yang banyak dipakai di
pesantrenMadura yang justru ber-
koeksistensidenganaksaraArab-Jawa
(Degon).Kedua, penegasaneksistensi
bahasaMadura yang berkoeksistensi
denganbahasaJawa.Ketiga,penegasan
identitas kesusastraanMadura yang
sejajar dengan kesusastraanJawa.
Keempat,penegasanideologi kultural
Madura yang berkoeksistensidengan
ideologikultural Jawa. Meskipunpola
ini berakar pada konsep 'peniruan
kebudayaanJawa', tetapidalamranah
budayahalini sifatnyanatural.
Sementara',fungsibahasaJawa:...
Kitabi sebagaibahasakeilmuan atau
'bahasakademisi'(linguaacademica)di
pesantrenMadura,khususnyaMadura
Sumenep tidak dapat dipisahkan
peranannya sebagai 'bahasa ilmu
agama'yang tentu saja fakta bahasa
akademisi keagamaandalam kultur
Maduratersebutmengacupadakonsep
'hirarki bahasa' atau 'tingkatan
kebahasaan'dalam suatu komunitas
pesantren..Pola hirarkhi bahasaini di
kalangan komunitas santri Madura
miripsekalidengantradisikeilmuandi
kalangan komunitas brahmacariyang
berlatarkeagamaanHindu di Bali. Di
kalanganmasyarakatBali,bahasaSan-
sekertadianggapsebagaibahasaKitab
Suci (Vaidikf-bhaSil),sedangkanbahasa
Jawa-Kuna dipakai sebagai bahasa
mediator keilmuan, yang disebut
Padartha,sedangkanbahasaBali itu
sendiri disebutsebagaibahasaTeges,
yang bersifatmemperjelasatau mem-
pertegasmaknateksKitab Suci Weda
yang sedangdipelajari.Begitujuga di
kalanganmasyarakatMadura, bahasa
Arab dianggapsebagaibahasaKitab
Suci (al-Lughilhal-llilhiyyah),bahasa
Jawa-Kitabi sebagaibahasa mediator
keilmuan,sedangkanbahasaMadura
itu sendiri disebut sebagai bahasa
Paneges,yangbersifatmemperjelastau
mempertegasmaknateks Kitab-kitab
Kuningyangsedangdipelajari.
D.SimpulandanSaran
1.Simpulan
Oalamtulisanini,adabeberapa
halyangdapatdisimpulkan.Pertama,
naskah 'Cereta Qiyamat' yang
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menggunakan bahasa Jawa-Kitabi
dialek Madura merupakansalah satu
bentuk hasil penerjemahanIslam ke
~alam budaya lokal, khususnya
Madura-Sumenep.Hal ini mengindi-
kasikan bahwa proses islamisasi di
Madura meniscayakan munculnya
kontak intelektual (belajar-mengajar)
antaraguru-murid,yangmeniscayakan
pulamemunculkanadanyatekssumber
dan teks terjemahan/saduran.Kontak
intelektualkeagamaaninilah akhimya
memunculkan dua kategori naskah
religi; naskah berbahasaJawa-Kitabi,
dan naskahberbahasadaerahMadura
(bahasaMadura-Kitabi).Kedua,mun-
culnya kosakataMadura-Sumenepse-
bagaibuktiadanya'campurkode'yang
bertebaran dalam naskah 'Careta
Qiyamat'ini merupakanidentitaslokal
bahasaMadura yang belum mapan.
Faktaini dapatdipahamisebagaisub-
kultur Jawa yang mengedepankan
bahasa Jawa-Kitabi sebagai media
bahasakeilmuandi pesantrenMadura.
Ketiga,bahasaJawa-Kitabiyangdipakai
dalam manuskrip,merupakanbahasa
'bentuk peralihan'sebelumdimapan-
kannya 'bahasaMadura-Kitabi' yang
terekamdalambentuk'cetakan.'Oalam
konteks ini, dengan pendekatan
sosiolinguistik,dimungkinkansemakin
terkuakmisteri identitasbahasa'pra-
Madura-Kitabi'di kalanganmasyarakat
pesantren Madura; yakni bahasa
Madura dialek Pesisiranragam lisan
sebelumprosesislamisasidi Madura.
2.Saran
Kajian sosiolinguistikterhadap
naskah 'Careta Qiyamat' ini penting
agar dapat dimanfaatkanoleh para
linguis, terutamayang hendakmeng-
kaji asal-usul dan perkembangan
bahasaMadura. Sebagianbesar para
linguis kurang begitu tertarik mem-
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pelajari naskah. Padahal naskah
merupakansalah satu altematif yang
sangatvalid untuk mengjaifenomena
bahasa,terutamayangbersifatlinguis-
tik diakronik, sebab bagaimanapun
bahasanaskah merupakanmonumen
linguistik yang paling sahih. Oleh
karena itu, peneliti berharapkiranya
penelitian naskah ini dapat diman-
faatkanolehparaahlibahasa.
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